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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemerintah daerah 

kabupaten/kota di Wilayah IV Priangan Provinsi Jawa Barat dan menganalisis 

data serta membahas permasalahan mengenai Penyusunan Anggaran Belanja 

Modal terhadap Efektivitas Penyerapan Anggaran Belanja Modal pada 

Pemerintah Daerah di Wilayah IV Priangan Provinsi Jawa Barat, maka penulis 

mengambil simpulan adalah sebagai berikut:  

1. Penyusunan anggaran belanja modal pada Wilayah IV Priangan Jawa Barat 

telah dilaksanakan dengan baik, hal tersebut berdasarkan pada kriteria rentang 

pengklasifikasian yang telah diuraikan pada pembahasan di bab sebelumnya. 

Penyusunan anggaran belanja modal diukur berdasarkan 8 sub 

variabel/dimensi yaitu keseimbangan, komprehensif, kemandirian, terperinci, 

disiplin, fleksibel, prioritas dan keterbukaan. Dari ke delapan variabel 

tersebut rata-rata manunjukkan skor yang memenuhi pada kriteria baik. 

Hanya ada 2 variabel yaitu komprehensif dan fleksibel yang berada pada 

rentang klasifikasi cukup baik.  

2. Efektivitas penyerapan anggaran belanja modal pada Pemerintah 

Kabupaten/Kota di Wilayah IV Priangan Jawa Barat terlaksana dengan baik. 

Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya unsur-unsur yang menunjang 

efektivitas penyerapan anggaran yaitu tepat, cepat, hemat, dan selamat, yang 

didasarkan pada rentang pengklasifikasian yang menunjukkan bahwa 
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perhitungan untuk efektivitas penyerapan anggaran belanja modal berada 

pada kategori baik.  

3. Penyusunan anggaran belanja modal memiliki hubungan yang positif dengan 

efektivitas penyerapan anggaran belanja modal, sehingga apabila penyusunan 

anggaran belanja modal baik/meningkat, maka efektivitas penyerapan anggaran 

belanja modal juga baik/meningkat. Melalui perhitungan koefisien determinasi 

sebesar 66,91% hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh atau kontribusi 

dari penyusunan anggaran belanja modal terhadap efektivitas penyerapan 

anggaran belanja modal yaitu sebesar 66,91% sedangkan sisanya sebesar 

33,09% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian dan simpulan yang 

telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Pemerintah Daerah setempat :  

Berdasarkan deskripsi penelitian penyusunan anggaran belanja modal di 

pemerintah kab/kota Wilayah IV Priangan Jawa Barat dinyatakan dalam 

kategori baik, namun hendaknya dalam penyusunan anggaran agar lebih 

diperhatikan kesinambungan dan keseuaian antara penyusunan anggaran 

dengan rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan agar kebutuhan 

masyarakat disetiap daerah dapat terpenuhi (komprehensif). Selain itu juga 

tingkat fleksibilitas dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan lebih jauh 
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lagi agar penyusunan anggaran yang telah dibuat dapat dengan mudah 

dipahami dan dilaksankan.  

2. Bagi penelitian selajutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa. 

hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan memperluas wilayah penelitian tidak hanya pemerintah daerah di 

Wilayah IV Priangan Timur Provinsi Jawa Barat, tapi bisa meneliti di seluruh 

pemerintah daerah kota/kabupaten Provinsi Jawa Barat, agar bahasan yang 

diteliti menjadi lebih luas cakupannya. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel penelitian lain yang berhubungan dengan efektivitas 

penyerapan anggaran seperti kualitas sumber daya manusia, kualitas sistem 

pengendalian intern, dan perilaku aparatur pengelola anggaran di tingkat 

instansi. 

 

 

 


